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A. Definisi 
1. Normal 

Menurut KBBlI, Normal adalah menurut aturan atau menurut pola yang umum, sesuai 
dan tidak menyimpang dari suatu norma atau kaidah, sesuai dengan keadaan yang biasa, tanpa 
cacat dan tidak ada kelainan. 

Menurut Maramis (1999), Normal adalah keadaan sehat (tidak patologis) dalam hal 
fungsi keseluruhan. 

Menurut Kartini Kartono (1989), Normal adalah perilaku yang adekuat (serasi dan 
tepat) yang dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya. 

2. Abnormal 

Menurut KBBI, Abnormal adalah tidak sesuai dengan keadaan yang biasa, mempunyai 
kelainan dan tidak normal. 

Menurut Maramis (1999), Abnormal adalah menyimpang dari yang normal (tidak biasa 
terjadi). 

Menurut Kartini Kartono (1989), Abnormal adalah sikap hidup yang sesuai dengan pola 
kelompok masyarakat tempat seseorang berada sehingga tercapai suatu relasi interpersonal dan 
intersosial yang memuaskan. 

3. Psikopatologi 

Menurut Singgih Dirgagunarsa (1986), Psikopatologi adalah lapangan psikologi yang 
berhubungan dengan kelainan atau hambatan kepribadian, yang menyangkut proses dan isi 
kejiwaan. Kelainan atau hambatan ini ada yang ringan, yang mengganggu sebagian saja dari 
kepribadian seseorang sehingga orang tersebut secara umum masih normal reaksi-reaksinya 
dan ia masih dapat mengatasi sendiri persoalan-persoalan yang dihadapinya, ada pula yang 
berat sehingga ia memerlukan bantuan dari berbagai keahlian untuk dapat mengatasinya. 

Psikopatologi adalah gangguan psikologis atau gangguan mental yang ditandai oleh 
gangguan proses berpikir (kognitif), gangguan emosional, gangguan perilaku atau 
terganggunya fungsi-fungsi mental individu. Psikopatologi juga dapat diartikan sebagai bidang 


kajian yang meneliti sebab-sebab, pola dan bentuk gangguan mental. 


B. Contoh dari setiap pandangan Abnormal 
1. Secara Stastik 
Contohnya seperti seseorang dapat dikatakan normal apabila orang itu tidak terlalu 
menyimpang jauh dari rata-rata perilaku. 
2. Pelanggaran Norma 
Contohnya seperti kasus-kasus Pedofilia, Penganiayaan, Nekrofilia, dan kekerasan 
psikopat lainnya. 
3. Distress Pribadi 
Contohnya seperti Eating Disorder, Cemas berlebihan, Depresi berat, dan lain-lain. 
4. Disabilitas atau Disfungsi Perilaku 
Contohnya seperti ADHD, pemakai narkoba, Autisme, Gangguan Mood, dan lain-lain. 
5. Yang tidak diharapkan 
Contohnya seperti seseorang yang merasa cemas terhadap hartanya akan berkurang 
padahal dia termasuk golongan yang kaya. 
C. Penyebab Tingkah Laku Abnormal menurut Sumbernya 
1. Psikososial 
Inı mencakup pengalaman hidup individu, seperti trauma masa kecil, konflik dalam 
hubungan interpersonal, atau ketidakmampuan mengatasi stres. Contohnya, seseorang yang 
mengalami pelecehan seksual sebagai anak mungkin mengembangkan gangguan kecemasan 
atau PTSD. 
2. Biologi 
Ketidakseimbangan kimia otak, gangguan genetik, atau perubahan struktural dalam 
otak dapat menyebabkan tingkah laku abnormal. Misalnya, gangguan neurotransmitter seperti 
serotonin dapat berperan dalam perkembangan gangguan mood seperti depresi. 
3. Sosial budaya 
Norma sosial, nilai, dan ekspektasi dalam masyarakat dapat mempengaruhi perilaku 
individu. Stigma terhadap gangguan mental atau tekanan untuk mencapai standar tertentu dapat 
memicu stres psikososial yang berkontribusi pada tingkah laku abnormal. Sebagai contoh, 
dalam masyarakat yang menekankan prestasi, seseorang mungkin mengalami gangguan makan 


karena tekanan untuk mencapai tubuh "ideal". 
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